Sunnah-sunnah Fithrah by Anshori, M. (Muhammad)
Sunnah-Sunnah Fithrah  181 
SUNNAH-SUNNAH FITHRAH
Muhammad Anshori
Abstract
This article discusses about the five of sunna of fithrah namely khitan 
(to circumcise), to shave the hair of penis (istih}da>d), shave the hair of 
armpit (natf al-ibt}), cutting the nails (taqli>m al-az}a>fi>r) and cutting the 
moustache (qas} al-syārib) in six hadith books (al-kutub al-sittah). These 
five of sunna of fithrah did by Muslim society although they did’nt know 
the evidence or hadith. This article also explained about the chain of 
transmitter (sanad/isnad) and content of the hadith (matn) so we know 
who and where the hadith of sunna of fithrah. Besides that, this article 
tried to explains briefly about thats depend on the modern sciences. 
The modern research of sciences found that if we always do this five 
sunna of fithrah we will free from the disease, especially cancer, etc.   
A. Pendahuluan
Islam merupakan agama fithrah yang sangat menganjurkan 
pemeluknya untuk selalu hidup bersih dan sehat. Dengan hidup bersih 
dan sehatlah manusia bisa melaksanakan tugasnya dengan baik, 
karena mustahil kalau mereka sakit akan bisa melakukan tugasnya 
dengan efektif dan efisien. Dalam dunia kesehatan dikenal istilah 
“mencegah lebih baik daripada mengobati “al-wiqāyatu khairum 
min al-ilāj” (جالعلا  نم  ريخ  ةياقولا)”. Kaidah ini sangatlah tepat untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam banyak literatur hadis disebutkan bahwa kebersihan 
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(baik naz}a>fah  ataupun t}ahārah) merupakan hal yang sangat diprioritas 
oleh Rasulullah saw. Tentu hal itu dilakukan supaya  umat manusia 
secara umum selalu menjaga kesehatan dan terhindar dari penyakit-
penyakit yang bisa memudaratkan anggota badan. Sangat tepat jika 
dikatan dalam sebuah ungkapan bahwa kebersihan itu merupakan 
salah satu aspek keimanan (نامي إ�لا نم ةفاظنلا). 
Selain menjaga kebersihan pakaian dan lingkungan, Islam 
sangat menganjurkan supaya pemeluknya menjaga kebersihan badan. 
Tentu yang terlintas dalam hati serta pikiran kita ketika mendengar 
kata “kebersihan badan” adalah perintah untuk mandi, bersiwak, dll. 
Namun dalam tulisan ini hal itu tidak akan dibahas karena memang 
ia merupakan fithrah manusia yang dibawa sejak lahir. Hal-hal yang 
dibahas dalam tulisan ini adalah sunnah-sunnah fithrah yang sudah 
disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. dalam haditsnya. Maksud 
penulis adalah hadis tentang lima hal yang termasuk bagian fithrah, 
yaitu khitan, mencukur bulu kemaluan (istih}dād), mencabut bulu 
ketiak (natf al-ibt}), memotong kuku (taqlīm al-a}z}āfīr) dan mencukur 
kumis (qas} al-syārib). Kelima sunnah fithrah inilah yang akan 
dibahas dalam tulisan singkat ini.  
Sesuai dengan subjek tulisan ini “Hadis-Hadis Sains” maka 
pembahasannya lebih ditekankan kepada hasil-hasil penelitian 
ilmiah modern. Tentu berdasarkan penelitian para ahli kedokteran/
kesehatan dalam bidak yang terkait. Terutama sekali dalam masalah 
lima hal yang termasuk kategori fithrah (khis}āl al-fit}rah) di atas.
Ada beberapa sub pembahasan yang akan dipaparkan dalam 
tulisan ini, yaitu mencantumkan sanad serta matan hadis, takhrij, 
kualitas hadis, makna mufradat dan pembuktian isi hadis dengan 
teori sains. 
B. Sanad dan Matan Hadis
Ulama’ sepakat bahwa hadis memiliki dua aspek pokok yaitu 
sanad dan matan.1 Hadis yang tidak memiliki sanad maka ia tidak 
1Secara etimologi sanad berarti sesuatu yang dijadikan sandaran atau 
pijakan. Sedangkan menurut istilah Ulama’ hadis sanad berarti mata rantai atau 
rentetan perawi hadis yang bisa menyampaikan kepada teks matan hadis (matan). 
Mah}mûd Al-T}ah}h}ân, Taisîr Mus}t}alah Al-H}adîs} (Beirut: Dâr Al-Fikr, t. th), hlm. 15. 
Mah}mûd Al-Thah}h}ân, Taisîr Mus}t}alah Al-H}adîts......hlm. 30 
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bisa disebut hadis, demikian juga dengan yang tidak memiliki matan. 
Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa sanad dan matan ibarat dua 
sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan antara keduanya. 
Berikut adalah sanad dan matan hadis tentang sunnah-
sunnah fithrah yang diriwayatkan oleh imam Bukha>ri> (w. 870 M/256 
H). Dalam kitab Shahihnya, tepat pada kitab Al-Libās, bab Qas}  Al-
Syārib (no. 5439) beliau mengatakan:
 َةَرْيَرُه يِبَأا ْنَع ِب َّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع اََنث َّدَح ُّيِرْه ُّزلا َلاَق ُناَيْفُس اََنث َّدَح ٌّيِلَع اََنث َّدَح
 ُميِلَْقتَو  ِطْب ِإ�ْلا  ُفَْتنَو  ُداَدْحِتْس�ِلاَو  ُناَتِخْلا  ِةَرْطِفْلا  ْنِم  ٌسْمَخ ْوَ
أا  ٌسْمَخ ُةَرْطِفْلا  ًةَياَوِر
2.ِبِرا َّشلا ُّصَقَو ِراَفْظ َأ�ْلا
 Telah menceritakan kepada kami Ali, telah menceritakan kepada 
kami Sufyān, al-Zuhrī mengatakan; telah menceritakan kepada kami 
dari Sa>id bin Musayyab dari Abū Hurairah secara periwayatan, 
(sunnah-sunnah) fitrah itu ada lima, atau lima dari sunnah-sunnah 
fitrah, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu 
ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis.»
Hadis di atas merupakan hadis pokok dalam tulisan ini. Untuk 
mengetahui siapa saja yang meriwayatkan hadis itu maka diperlukan 
takhrij. Ini karena satu hadis kadang-kadang diriwayatkan oleh 
banyak Ulama’ serta dalam berbagai macam kitab.
C. Takhrij al-Hadis
Takhrij hadis sangat perlu dilakukan dalam studi hadis, 
karena dengannya kita akan mengetahui asal usul semua hadis. Ada 
dua metode takhrij hadis yaitu takhrij bi al-alfāz} (ظافل أ�لاب جيرخت) dengan 
kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfāz} Al-H}aīs} Al-Nabawī karya 
Secara etimologi matan berarti bagian yang keras dan menonjol dari per-
mukaan bumi. Sedangkan menurut Ulama’ hadits berarti tempat berakhirnya sanad 
yang terkandung di dalamnya suatu ungkapan. Dengan kata lain matan berarti bu-
nyi redaksi hadis itu sendiri. Mah}mûd Al-Tah}h}ân, Taisîr Mus}t}alah} H}adi>s} .......hlm. 
15.
2Abû Abdullah Muḥammad bin Ismâ’îl bin Ibrâhîm bin al-Mughîrah bin 
Bardizbah al-Ju’fî al-Bukhârî, al-Jâmi’ al-Shah}îh al-Jâmi’ Kitāb Al-Libās, Bāb 
Qas} Al-Syārib, no. 5439. Nama lengkap kitab ini adalah al-Shah}îh Al-Musnad Min 
H}adîts Rassûlillâh Shallallâhu Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyâmihi atau 
Al-Jâmi’ Al-Musnad Al-Shah}îh Al-Mukhtashar Min Umûri Rassûlillâh Shallallâhu 
Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyâmihi.
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A.J. Wensinck dan takhrij bi al-mawd}ū (عوضوملاب  ثيدحلا  جيرخت) dengan 
Mifta>h} Kunu>z Al-Sunnah karya A.J. Wensinck juga. Kedua kitab ini 
merupakan edisi bahasa Arab yang diterjemahkan oleh Muh}ammad 
Fu’a>d Abdul Ba>qi. Tetapi di sini penulis hanya menggunakan bantuan 
CD ROM CD Mawsū’ah Al-H}adīs} Al-Syarīf. 
Dipilihnya CD Mawsū’ah Al-H}adīs} Al-Syarīf, dalam tulisan 
ini karena ia lebih praktis dalam hal pencarian. Adapun Tujuan 
dilakukannya takhrij adalah untuk:
Mengetahui asal usul riwayat hadis yang akan diteliti.1. 
Mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti.2. 
Mengetahui ada atau tidak adanya syahid dan mutabi’ pada 3. 
sanad sanad hadis.3
Sanad dan matan hadis di atas sangat beragam, tetapi ia 
memiliki satu titik temu yaitu tentang lima hal yang termasuk 
fithrah. Hadis-hadis ini diriwayatkan secara makna dari satu orang 
sahabat yaitu Abu Hurairah. Di antara Ulama’ yang mentakhrij hadis 
di atas adalah:
Imam Muslim (w. 261 H/875 M), 1. al-Jāmi’ al-Shah}īh}:4 kitab 
al-thahārah (ةراهطلا باتك), bab khishāl al-fithrah (ةرطفلا لاصخ باب), 
no. 377 dan 388.
Imam Al-Tirmidzi (w. 279 H), 2. Sunan al-Tirmidzī,5 kitāb al-
ādab an Rasūlillāh saw (هللا لوسر نع باد أ�لا باتك). bab mā jā’a fī 
taqlīm al-azhāfir (رفاظ أ�لا ميلقت يف ءاجام باب), no. 2680.
Al-Nasa’i (w. 303 H), 3. Sunan al-Nasā’ī al-Shughrā (Al-
3Untuk penjelasan lebih lanjut baca M. Syuhudi Ismail, Metodologi Pen -
litian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, cet-I, 1992 M), hlm. 44.
4 Abû al-H}usain Muslim bin al-H}ajjâj bin Muslim al-Qusyairî al-Naisâbûrî, 
Al-Shah}îh Al-Mujarrad Al-Musnad Ilâ Rasûlillâh Shallallâhu Alaihi Wa Sallam 
atau Al-Musnad Al-Shah}îh Al-Mukhtashar Min Al-Sunan Bi Al-Naqli Al-Adli An 
Rasûlillâh Shallallâhu Alaihi Wa Sallam (CD ROM Mausû’ah al-H}adîs} al-Syarîf). 
Dalam dunia Islam kitab ini terkenal dengan Nama Shah}îh Muslim atau Al-Jâmi’ 
Al-Shah}îh Li Muslim.
5Abû Îsâ Muḥammad bin Îsâ bin Saurah bin Mûsâ Al-Tirmidzî/Al-Tu -
mudzî, Al-Jâmi’ Al-Mukhtashar Min Al-Sunan  An Rasûlillâh Shallallâhu Alaihi Wa 
Sallam (CD ROM Mausû’ah al-H}di>s} al-Syarîf). Nama lain dari kitab ini adalah Al-
Jâmi’ Al-Shah}îh, Shah}îh Al-Tirmidzî atau Sunan Al-Tirmidzî.
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Mujtabā),6 kitab al-T}ahārah (ةراهطلا باتك), bab taqlīm al-azhfār 
(رافظ أ�لا  ميلقت  باب), no. 10 dan 11, demikian juga dalam kitab al-
zīnah (ةنيزلا باتك), bab dzikr al-Fithrah (ةرطفلا ركذ باب), no. 5130.
Abu Dawud (w. 275 H/889 M), 4. Sunan Abū Dāwūd: kitab al-
tarajjul (لجرتلا باتك), bab fī akhdzī al-syārib (براشلا ذخأا يف باب), no. 
3666.
Ibnu Majah (w. 273 H/887 M),5. 7 Sunan Ibnu Majah, kitab al-
fithrah wa sunanuhā (اهننسو  ةرطفلا  باتك), bab al-fithrah (ةرطفلا  باب), 
no. 288.
Ah}mad Ibn H}anbal (w. 241 H/855 M), 6. Musnad Ah}mad, kitab 
bāqī min al-muktsirīn (نيرثكملا نم يقاب باتك), bab Abu Hurairah (??? 
?????????), no. 6835, 6963, 7479, 8953 dan 9945.
Malik bin Anas al-Ashbah}i (w. 179 H/795 M), 7. al-Muwaththa’, 
kitab al-Jāmi’ (عماجلا باتك), bab mā jā’a fī al-Sunnah fī al-Fithrah 
(ةرطفلا يف ةنسلا يف ءاج ام باب), no. 1436.  
D. Kualitas Hadis 
Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, para Ulama’ sudah 
membuat kaedah atau metode-metode tertentu. Tentu yang dimaksud 
dengan kualitas di sini adalah dari segi kritik sanad hadis. Jarang 
sekali Ulama’ yang melakukan kritik matan pada masa lalu. Itulah 
sebabnya mengapa lahir berbagai macam kitab yang berbicara tentang 
biografi rawi. Dalam studi Ulumul Hadis, ilmu yang membicarakan 
tentang biografi rawi disebut dengan ilmu Rijālul Hadis.
Dari segi sanad, hadis di atas berkualitas shahih karena 
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang dhabit dan 
adil. Sedangkan dari segi matan, ia akan dibicarakan dalam tulisan 
ini. Tentunya berbicara tentang matan hadis sama artinya dengan 
berbicara tentang syarah hadis. Ini karena matan membutuhkan 
penjelasan supaya pembaca bisa memahami dengan baik apa isi 
kandungan sebuah hadis.
6Abû Abdur Raḥmân Ah}mad bin Syu’aib bin Ali bin Sinân bin Bah}r Al-
Nasâ’î, Al-Sunan Al-Shugrâ, (CD ROM Mausû’ah al-H}adis al-Syarîf). Kitab ini 
juga dikenal dengan nama Al-Sunan Al-Mujtabâ dan Sunan Al-Nasâ’î (inilah nama 
yang paling terkenal dalam dunia Islam).
7Abû Abdullâh Muḥammad bin Yazîd bin Mâjah Al-Qazwainî/ Al-Qa -
wînî, Sunan Ibn Mâjah.
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Ditinjau dari segi kesahihan riwayat hadis yang ditawarkan 
oleh Ulama’ hadis seperti ketersambungan sanad (ittishâl al-Sanad), 
keadilan perawi (adâlah al-Râwî), kedhabitan perawi (dhabth al-
Râwî), tidak ada illat dan tidak syadz, maka hadis-hadis diatas 
berkualitas S}ah}ih}. Kelima syarat itu merupakan syarat hadits shahih 
dalam kaidah mayor secara umum. Sedangkan kaidah minor secara 
khusus bisa masuk ke dalamnya beberapa persyaratan lagi. Apabila 
masing-masing unsur kaidah mayor bagi kesahihan sanad disertakan 
kaidah-kaidah minornya, maka dapat dikemukakan sebagai 
berikut:8
Unsur kaidah mayor yang pertama: 1. Sanad bersambung, 
mengandung unsur kaidah minor: (a). Muttashil (bersambung), 
(b). Marfû’ (bersandar kepada Nabi saw), (c). Mah}fûzh 
(terhindar dari syuyu>y) dan (d). Bukan mu’al (bercacat). 
Unsur kaidah mayor yang kedua, 2. periwayat bersifat adil, 
mengandung unsur-unsur kaidah minor: (a). Beragama Islam 
(b). Mukallaf (balig dan berakal sehat), (c). Melaksanakan 
ketentuan agama Islam dan (d). Memelihara murû’ah (adab 
kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia 
kepada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan).
Unsur kaidah mayor yang ketiga, 3. periwayat bersifat d}abit dan 
atau ad}bat}, mengandung unsur-unsur kaidah minor: (a). Hafal 
dengan baik hadits yang diriwayatkannya, (b). Mampu dengan 
baik menyampaikan riwayat hadits yang dihafalnya kepada 
orang lain. (c). Terhindar dari  syuyûz dan (d). Terhindar dari 
illat.
Dengan kriteria di atas, hadis tentang lima hal yang termasuk 
fithrah adalah hadis yang berkualitas sahih. Itulah sebabnya ia 
diriwayatkan oleh Imam Bukhârî (w. 870 M/256 H), Muslim (w. 875 
M/261 H),  Tirmidzî (w. 892 M/279 H), Abû Dâwud (w. 889 M/275 
H), Ibnu Majah (w. 887 M/273 H), Ahmad (w. 855 M/241), Sunan al-
Dârimî (w. 255 H), Muwat}t}a’Mâlik (w. 795 M/179 H).
Memahami subuah hadis (demikian juga Al-Qur’an) dengan 
8 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: B -
lang Bintang), hlm. 132-133 Pengarang yang sama, Hadits Nabi Menurut Pembela, 
Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani, cet-I, 1995 M/1415 H), hlm. 
77-78.
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tepat harus diketahui terlebih dahulu makna kata-kata yang terdapat 
dalam rangkaian matan. Kita tidak bisa mengetahui suatu ungkapan 
tanpa analisis terhadap makna linguistik. Itulah sababnya memahami 
makna suatu kata (baca: mufradat/vocabularies) sangat penting 
kajian  suatu bidang ilmu. Lebih-lebih jika kita berhadapan dengan 
hadis Nabi saw. yang merupakan sumber hukum Islam kedua setelah 
Al-Qur’an. 
E. Makna Mufradat
Ada beberapa mufradat yang perlu diketahui di sini yaitu:
Khitāna.  = berasal dari kata khatan al-syai (ئيشلا نتخ) yang berari 
memotong atau memutuskan sesuatu (عطق).9
Istih}db. ād = صوصخم ناكم نم رعشلا قلح يف ىسوملا لامعتسا هب دارملاو ديدحلا نم لاعفتسا 
دسجلا نم. Menggunakan silet untuk mencukur bulu pada bagian 
jasad tertentu. Tetapi yang dimaksud dengan kata ini dalam 
hadis di atas adalah mencukur bulu kemaluan.
Natfu = setiap kata yang terdiri dari huruf nun, ta’ dan fa’ maka c. 
maknanya adalah mencabut sesuatu (ashlun yadullu alā marthi 
al-syai’).10 
Taqlīmd.  = meratakan dan memperbaiki sesuatu ketika diraut.11 
Qas}s}ue.  = menggunting, memangkas.12
F. Pembuktian dengan Teori Sains
1. Khitan
Khitan merupakan sebuah tradisi yang sudah dikenal sejak 
datangnya Islam. Bahkan jauh sebelum Nabi Muhammad saw. lahir, 
tradisi khitan sudah dikenal oleh masyarakat Arab dan sekitarnya. 
9Lihat ragam makna kata ini dalam Ahmad Warson Munawwir, Kamus 
al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, cet-XIV, 
1997 M), hlm. 323.
10Ibnu Faris, j-V, hlm. 387. CD ROM Al-Maktabah Al-Syamilah.
11 Ibnu Faris, j-V, hlm. 15. CD ROM Al-Maktabah Al-Syamilah. Redaksi 
aslinya:
 :كلذ نم .هحالصإاو هيَْرب دنع ءيش ِةيوست ىلع 
ُّلدي حيحص ٌلصأا ميملاو ماللاو فاقلا )ملق(
.هتْم َّلقو رُف ُّظلا ُتْمَلَق
12A.W.Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap 
(Surabaya: Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997 M), hlm. 1126.
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Dalah hadis shahih yang diriwayatkan secara muttasil oleh seorang 
Amīr al-Mukminīn fī al-H}adīs},13 yakni Imam Bukhari disebutkan 
bahwa Khalīlullāh Ibrahim as. melakukan khitan dengan kapak pada 
usia 80 tahun. Ini sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw. pada hadis 
itu:
 َّنَ
أا َةَرْيَرُه يِبَأا ْنَع ِجَرْع َأ�ْلا ْنَع ِداَن ِّزلا وُبَ
أا اََنث َّدَح َةَزْمَح يِبَأا ُنْب ُبْيَعُش َانَرَبْخَأا ِناَمَيْلا وُبَأا اََنث َّدَح
 14.ِموُدَقْلاِب َنَتَتْخاَو ًةَنَس َنيِناََمث َدْعَب ُميِهاَرْب ِإا َنَتَتْخا َلاَق َم َّلَسَو ِهْيَلَع ُه َّللا ىَّلَص ِه َّللا َلوُسَر
 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: «(Nabi) Ibrahim 
berkhitan setelah berusia delapan puluh tahun dan beliau khitan 
dengan menggunakan kapak.»
Hadits di atas memberitahukan kita bahwa khitan memiliki 
sisi positip yang sangat baik dalam menjaga kebersihan dan 
kesehatan badan. Dari masa Nabi Ibrahim inilah kemudian tradisi 
ini dilakukan oleh umat Islam. Pada masa juga ada yang melakukan 
khitan, bahkan pada perempuan. Abu Dawud meriwayatkan dengan 
sanad yang lemah dalam kitab Sunannya bahwa Ummu Athiyah al-
Anshariyah bercerita:
Pada masa Nabi saw. ada seorang perempuan yang dikhitan di 
Madinah, lalu beliau bersabda kepada tukang khitan supaya 
jangan dikhitan terlalu banyak (dzakar kecilnya) karena itu 
akan mempercantik wanita dan disukai oleh suaminya ketika 
melakukan hubungan suami isteri.
13Ini merupakan gelar tertinggi dalam kesarjanaan ilmu hadits, di antara 
Ulama’ yang mendapatkan gelar ini adalah H}ammad bin Salamah (w. 167 H), Malik 
bin Anas (w. 179 H), Yah}ya bin Ma’in (w. 233 H), Abdullah bin Mubarak (w. 181 
H), Ahmad bin Hanbal (241), al-Daraquthni (w. 385 H), Ibnu H}ajar al-Asqalani 
(w. 852 H) dan Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi (w. 911 H). Lihat Badran Abu 
al-Ainain Badran, Al-H}adīs} al-Nabawī al-Syarīf: Tārīkhkhuhu wa Mushthalāthuhu, 
diakhir kitab ini terlampir kitab al-Taqrib karya al-Nawawi (Iskandariyah: 1983 
M), hlm. 114-115. Untuk mengetahui gelar-gelar ini bisa dilihat dalam kitab 
“Hadīyah al-Mugīts fī Umarā’ al-Mu’minīn fī al-H}adīts” karya al-Syanqithi. Dan 
untuk selain gelar ini bisa dilihat dalam kitab “Ma’rifah al-Muhadditsīn wa al- 
H}uffāzh wa al-H}ujaj wa al-H}ukkām”. Lihat Tadzkirah al- H}uffāzh karya al-Zahabi, 
dan penyempurnaannya yang tiga oleh al-H}usaini, Ibnu Fahd dan al-Suyuthi.
14Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin 
Bardizbah Al-Bukhari, al-Jāmi’ al-S}ah}ih}, no. 5824
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Abu Dawud  (w. 889 M/275 H) dalam kitab Sunannya 
berkata:
 �َلاَق  ُّيِعَجْش َ
أ�ْلا  ِميِح َّرلا  ِدْبَع  ُنْب  ِبا َّهَوْلا  ُدْبَعَو  ُّيِقْشَم ِّدلا ِنَمْح َّرلا  ِدْبَع  ُنْب  ُناَمْيَلُس  اََنث َّدَح
 ٍرْيَمُع ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع ُّيِفوُكْلا ِبا َّهَوْلا ُدْبَع َلاَق َنا َّسَح ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح ُناَوْرَم اََنث َّدَح
 ِهْيَلَع ُه َّللا ىَّلَص ُّيِب َّنلا اََهل َلاَقَف ِةَنيِدَمْلاِب ُنِتَْخت َْتناَك ًةَ
أاَرْما َّنَ
أا  ِةَّيِراَصْن َأ�ْلا َة َّيِطَع ِّمُ
أا  ْنَع
 15.ِلْعَبْلا َىل ِإا ُّبَحَأاَو ِةَأاْرَمْلِل ىَظْحَأا َكِلَذ َّن ِإاَف يِكِهْنُت �َل َم َّلَسَو
 Dari ummu Athiyah Al-Anshāriyah berkata, “Sesungguhnya ada 
seorang perempuan di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi saw 
bersabda kepadanya: “Janganlah engkau habiskan semua, sebab hal 
itu akan mempercantik wanita dan disukai oleh suami.” 
Sekalipun hadis ini lemah (d}aif/week), tetapi paling tidak ia 
memberi sinyal bahwa pada masa Nabi memang sudah ada tradis 
khitan. Bahkan salah seorang Imam pendiri madzhab empat, yakni 
Ah}mad Ibn H}anbal meriwayatkan bahwa khitan dianjurkan bagi 
laki-laki dan merupakan suatu kemuliaan bagi perempuan. Beliau 
meriwayatkan dalam Musnadnya (no. 19794) sbb: 
 ِهيِبَأا ْنَع َةَماَسُأا ِنْب ِحيِلَمْلا يِبَأا ْنَع ِجا َّجَحْلا ِنَع ِما َّوَعْلا َنْبا يِنْعَي ٌدا َّبَع اََنث َّدَح ٌجْيَرُس اََنث َّدَح
16.ö???سِّنلِل ٌةَمُرْكَم ِلاَج ِّرلِل ٌة َّنُس ُناَتِخْلا َلاَق َم َّلَسَو ِهْيَلَع ُه َّللا ىَّلَص َّيِب َّنلا َّنَأا
 Dari Abū Al-Malīh} bin Usāmah dari Ayahnya (Usāmah) bahwa Nabi 
saw bersabda: “Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan 
kemuliaan bagi kaum wanita.
Faedah khitan telah terbukti secara klinis dan medis setelah 
15 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abī Dāwud, Kitāb al-Ādab, Bāb mā 
jā’ fī al-khitān,  no. 4587 (CD ROM Mausu’ah al-Hadits al-Syarif). Menurut Abu 
Dawud, sisi kedhaipan hadits ini adalah Abdul Malik bin Umair yang dinilai tidak 
kuat dalam periwayatn hadis. Selain Abdul Malik, dalam hadits ini juga ada peri-
wayat yang bernama Muhammad bin Hassan yang dinilai majhul (tidak diketahui 
identitasnya). 
 ِّيِوَقْلاِب َوُه َسَْيل دُواَد وُبَ
أا َلاَق ِهِداَنْس ِإاَو ُهاَنْعَمِب ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع وٍرْمَع ِنْب ِه َّللا ِدْيَبُع ْنَع َيِوُر دُواَد وُبَ
أا َلاَق
فيِعَض ُثيِدَحْلا اَذَهَو ٌلوُهْجَم َنا َّسَح ُنْب ُد َّمَحُمَو دُواَد وُبَ
أا َلاَق اًلَسْرُم َيِوُر ْدَقَو
16 Abû Abdullâh AH}mad bin Muh}ammad bin H}anbal Al-Syaibânî Al-Ma -
wazî, Musnad Ah}mad (CD ROM Mausu’ah al-Hadits al-Syarif).
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adanya hasil penelitian yang menjelaskan bahwa zakar yang tidak 
dikhitan dapat mendatangkan segala macam penyakit, seperti 
syphilis, kencing nanah (gonoghea) hingga kanker pucuk penis yang 
merupakan kanker paling ganas.17
Penyakit-penyakit tersebut pada umumnya timbul timbul 
karena menggumpalnya kotoran-kotoran, bakteri, amoeba dan 
jamur di antara pucuk kemaluan dan kulit yang menutupinya (yang 
biasa disebut dengan kulup). Kulup inilah yang oleh Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk dihilangkan dengan cara dikhitan semenjak 
masih kecil. Karena kulup yang menutupi kepala penis merupakan 
tempat berkumpulnya kotoran dan najis yang timbul dari keringat, 
maupun cairan produksi kelenjar-kelenjar lemak dan sisa-sisa kencing 
yang sulit dihilangkan. Kulup juga dapat menjadi tempat timbulnya 
gata yang menjadi sebab berbagai macam penyakit, Bahkan kulup 
juga menjadi tempat timbulnya bau yang tidak sedap.18
Virus penyebab sakit ini berpindah dari kulup, pucuk kemaluan, 
saluran kencing (urethra), kemudian menuju kandung kemih dan 
berpidah ke buah pinggang, atau melalui jalan lain yaitu prostat 
menuju kedua buah pelir dan urung-urung (epididymis), kemudian 
merusak keduanya hingga bisa mengakibatkan kemandulan, bahkan 
dapat menimbulkan rasa sakit dan nyeri yang hebat. Dan ketika 
orang yang terserang penyakit ini menikah, ia dapat menularkan 
penyakitnya kepada isterinya dengan sangat mudah sehingga dapat 
menyebabkan peradangan pada rahim, leher rahim dan kelenjar 
Bartolin yang menyebabkan penyakit yang disebut dengan radang 
Bartolinis. Ia kadang sampai ke rahim dan menyebabkan kanker. Ia 
juga bisa menyebabkan kemandulan penuh pada wanita, di samping 
rasa sakit akibat radang yang kronis dan hebat beserta penanahannya 
di bagian-bagian tubuh yang paling sensitif.19
Dengan penjelasan di atas, tepat sekali Rasulullah saw. 
mengatakan bahwa khitan merupakan satu sunnah yang fithrah yang 
harus dilakukan oleh umat Islam. Secara medis sudah terbukti bahwa 
17Baca Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis: Mengungkap Fakta Ilmiah 
dari Kemukjizatan Hadis Nabi, terj. Zainal Abidin, dkk (Jakarta: Amzah, cet-I, 
2011 M), hlm. 179.
18Baca Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 179. 
19Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 179.-180.
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khitan membawa dampat positi pada kesehatan seseorang. Selain 
khitan bagi kaum laki-laki, Rasulullah saw. juga memperhatikan 
khitan perempuan sebagaimana disebutkan dalam hadis di atas.
Adapun khitan perempuan, maka ia disebut dengan khifadh. 
Bagian yang dipotong pada khitan perempuan adalah organ tubuh 
wanita yang paling sensitif. Jika organ ini timbul secara jelas maka 
dapat merangsang gairah seksual yang sangat melelahkan, khususnya 
sebelum pernikahan. Bahkan hal ini sering dianggap sebagai salah satu 
penyebab hengkang dan menyingkirnya suami setelah pernikahan 
karena tidak mampu memenuhi kebutuhan suami isteri.20
Oleh karena itu tujuan khitan bagi perempuan adalah untuk 
menjaga keseimbangan gejolak seksual. Perempuan yang tidak 
dikhitan, biasanya gairah seksual mereka sangat tinggi sehingga 
kadang-kadang seorang suami merasa kewalahan dalam melakukan 
hubungan suami isteri. Dengan khitan niscaya gairah seksual mereka 
akan seimbang. Tetapi jika organ yang dikhitan terlalu banyak maka 
itu juga akan membahayakan mereka. Ini karena itu akan berdampak 
kepada penurunan gairah seksual yang bisa membuat suami tidak 
tidak merasa terpenuhi hubungan suami isteri.
Khitan bagi kaum laki-laki tidak masalah, tetapi khitan 
bagi perempuan masih ada yang tidak membolehkannya. Mengenai 
hal ini, telah terjadi perdebatan panjang di antara kalangan sarjana 
Muslim. Penelitian telah banyak dilakukan, demikian juga dengan 
buku-buku yang membahas tentang masalah itu. Misalnya penelitian 
yang dilakukan oleh Dr. Mahmud Karim dan Dr. Rusydi Ammar, 
keduanya dari Fakultas Kedokteran Ainusy Syam yang telah 
menerbitkan penelitiannya pada tahun 1965. Penelitian ini terdiri 
dari dua bagian, yang pertama berjudul “Penyunatan Perempuan dan 
Hasrat Seksual” dan yang kedua berjudul “Komplikasi-Komplikasi 
Akibat Penyunatan Wanita”. 
Kedua Doktor sekaligus Dokter di atas telah melakukan 
penelitian terhadap 651 wanita yang disunat selama masa kanak-
kanak. Menurut Nawal El Saadawi, hasil penelitian tersebut bisa 
diringkas ke dalam lima poin yaitu:
Penyunatan adalah sebuah operasi dengan efek yang a. 
20Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 180.
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membahayakan kesehatan wanita serta menyebabkan kejutan 
seksual pada diri seorang gadis. Juga mengurangi kemampuan 
seorang wanita untuk mencapai puncak kenikmatan seksualnya 
(orgasme) dan sedikit berpengaruh dalam mengurangi hasrat 
seksual.
Pendidikan membantu membatasi meluasnya praktek penyunatan b. 
perempuan karena para orang tua yang berpendidikan memiliki 
kecenderungan yang meningkat untuk menolak operasi bagi 
putri-putrinya. Sebaliknya keluarga-keluarga yang tidak 
berpendidikan masih menjalankan penyunatan perempuan untuk 
mematuhi tradisi-tradisi yang berlaku atau kepercayaan bahwa 
pembuangan klitoris dapat mengurangi hasrat seksual seorang 
gadis dan membantunya mempertahankan keperawanan dan 
kesucian sampai saatnya menikah.
Tidak ada kebenaran apapun dalam batasan bahwa penyunatan c. 
perempuan membantu mengurangi penyakit kanker pada organ 
kelamin luar.
Penyunatan wanita dalam segala bentuk dan tingkatannya, d. 
khususnya empat tingkatan yang dikenal dengan pemotongan 
Pharaoh atau Sudah, selalu disertai dengan komplikasi langsung 
atau tidak langsung. Seperti radang, pendarahan, gangguan 
pada saluran kencing, pembengkakan yang dapat menghalangi 
keluarnya kencing atau pembengkakan vagina.
Masturbasi yang dilakukan oleh gadis-gadis yang disunat lebih e. 
sedikit daripada yang tidak mengalami operasi penyunatan 
sebagaimana yang diamati oleh Kinsey.21
Terlepas dari perdebatan tentang kebolehan khitan wanita, 
tetapi yang jelas dalam Nabi saw. mengatakan bahwa khitan bagi 
mereka merupakan suatu kemuliaan. Oleh karena itu sebagian ahli 
kesehatan juga ada yang mendukung khitan bagi perempuan. Apalagi 
seperti yang diungkapkan oleh Zaghlul An-Najjar22 di atas bahwa 
21Nawal El Saadawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, trj. Zulhilm -
yasri (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-II, 2011 M), hlm. 73-74.
22Judul buku beliau adalah Al-I’jāz Al-Ilmī fī Al-Sunnah Al-Nabawīyah, 
Mesir: Nahd}h Mis}r li Al-T}aba’ah wa Al-Nasyr wa Al-Tawzi’. Kemudian diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Zainal Abidin, Syakirun Ni’am, M. Luk-
man dan A. Zidni Ilham Faylasifa dengan judul Sains dalam Hadis: Mengungkap 
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khitan memiliki manfaat yang sangat besar bagi kesehatan manusia. 
Tentu tidak hanya laki-laki saja, perempuan juga demikian.
2. Mencukur Bulu Kemaluan
Bulu kemaluan merupakan bulu yang tumbuh di sekitar 
kemaluan kaum laki dan wanita. Apabila ia tidak dicukur maka ia 
akan panjang sehingga bisa menimbulkan penyakit pada alat kelamin. 
Jauh sebelum adanya penelitian ilmiah, Nabi saw. sudah melakukan 
dan mengajarkan kepada para sahabatnya.
Mencukur bulu kemaluan merupakan salah satu sunnah 
fithrah yang sangat dianjurkan dalam Islam karena ia bisa melindungi 
kemaluan dari berbagai macam penyakit. Daerah sekitar kemaluan 
banyak mengeluarkan minyak dan menghasilkan keringat yang 
menjadi lahan subur tumbuhnya berbagai macam penyebab penyakit 
yang disebabkan oleh jamur, virus dan bakteri yang menyebabkan bau 
busuk sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. Terjangkitinya 
organ ini dengan berbagai macam radang, sakit kulit, sakit organ 
kencing dan reproduksi dapat menular kepada pasangan, keluarga 
dan masyarakat melalui barang-barang yang digunakan bersama. 
Seperti kolam renang, handuk, dll.23 
Masih menurut An-Najjar bahwa kotoran-kotoran yang 
menyebabkan sakit di daerah sekitar kemaluan merembet dan 
menyebar hingga saluran kencing dan menyebabkan radang yang 
terus menyebar sampai ke kemih dan saluran kencing. Bahkan ada 
yang sampai pada buah pinggang sehingga merusak dan melemahkan 
keduanya yang menyebabkan mereka tidak dapat melakukan 
fungsinya karena racun yang tercampur dalam air seni.24
Oleh karena itu, sebagai seorang Muslim yang menjunjung 
tinggi ajaran Nabinya maka sepatutnya kita melakukan sunnaf fithrah 
ini. Dengan mencukur bulu kemaluan niscaya kita bisa terhindar dari 
penyakit yang bisa membahayakan anggota tubuh, terutama sekali 
bagian kemaluan.
3. Mencabut Bulu Ketiak
Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan Hadis Nabi (Jakarta: Amzah, cet-I 2012 M).
23Baca Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 181.
24 Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 181.
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Bagian ketiak merupakan bagian yang ditumbuhi oleh 
bulu yang lama kelamaan bisa menjadi panjang. Oleh karena itu, 
Rasulullah menyuruh kita untuk mencabut atau memotongnya. 
Menurut Zaghlul An-Najjar, ketiak merupakan daerah yang banyak 
mengeluarkan keringat dan memproduksi minyak.25 Dengan demikian 
ia sama dengan mencukup bulu kemaluan dari segi manfaatnya. 
Sebagaimana diketahui bahwa ketika yang memiliki banyak 
bulu maka ia bisa dengan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Apalagi jika disertai dengan keringan yang bercucuran maka ia bisa 
menimbulkan masalah pada anggota badan. Itulah sebabnya mengapa 
Rasulullah saw. menyuruh kita untuk mencabut bulu ketika. Dalam 
hadis-hadis di atas, yang diperintahkan adalah mencabut, bukan 
mencukur atau lainnya. Tetapi karena mencabut itu terasa saki 
maka tidak mengapa jika kita mencukurnya. Apalagi sekarang sudah 
adalah alat pencukur yang khusus.
Ulama’ fikih berbeda pendapat dalam masalah mencabut dan 
mencukur bulu ketiak, sebagian mereka membolehkan mencabut 
dan sebagian yang lainnya tidak membolehkan. Alasan bagi yang 
membolehkan adalah karena mencabut terasa sakit, sedang yang 
tidak membolehkan beralasan karena itu meninggalkan tatacara 
Nabi saw. Menurut hemat penulis, hadis tersebut di atas harus dilihat 
konteksnya. Bahkan konteks tidaklah cukup dalam mengamalkan 
sebuah hadis, tetapi ia harus dikontekstualisasikan dengan masa 
sekarang.
Masalah konteks dan kontekstualisasi sudah dilakukan oleh 
Ulama’ mutaqaddimin, bahkan Ulama salaf. Misalnya Imam Syafi’i 
(150-204 H), beliau tidak mencabut bulu ketiak melainkan dicukur. 
Hal ini sebagaimana diceritakan Yunus bin Abdul A’la yang direkam 
oleh Ulama’ besar mazhab Syafi’iyah yaitu Imam Al-Nawawi Al-
Dimasyqi (631-676 H). Dalam kitab Al-Majmū’ Syarh} Al-Muhażżab-
nya, diceritakan bahwa Yunus bin Abdul A’la masuk kepada Imam 
Syafi’i, ia mendapati ada seorang tukang hias/potong rambut sedang 
mencukur bulu ketiak beliau. Setelah ditanya tentang hal itu, Imam 
Syafi’i menjawab bahwa saya mengetahui yang sunnah adalah 
mencabut bulu ketiak, tetapi aku tidak melakukannya karena tidak 
25Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 182.
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tahan terhadap rasa sakit. Al-Nawawi mengatakan:
 نّيزملا هدنعو هللا همحر يعفاشلا ىلع تلخد لاق ىلع�لا دبع نبا سنوي نع يكحو
26.عجولا ىلع يوقأا �ل نكلو فتنلا ةّنسلا نأا تملع دق يعفاشلا لاقف .هيطبا قلحي
 Dihikayatkan dari Yūnus bin Abdul A’lā, ia berkata: Saya masuk 
kepada Imam Syāfi’ī ra. sedang disampingnya ada muzayyin (tukang 
hias, tukang cukur) yang mencukur bulu ketiak beliau. (Ketika di 
tanya tentang hal itu) Beliau mengatakan: Saya sudah mengetahui 
bahwa yang sunnah (menurut tatacara Nabi) adalah mencabut, tetapi 
(saya mencukurnya) karena tidak kuat menahan rasa sakit.
Terlepas dari itu semua yang jelas mencabut atau mencukur 
bulu ketiak memiliki dampak kesehatan yang besar bagi manusia 
secara umum. Penelitian ilmiah modern telah membuktikan hal itu. 
4. Memotong Kuku
Memotong kuku sangat dianjurkan dalam Islam karena ia 
bisa mencegah penyakit. Sebagaimana diketahui bahwa jika kuku 
tidak sering dibersihkan maka kotoran akan menumpuk di dalamnya. 
Penyakit yang dibawa oleh kuku panjang terkadang menular 
kepada pemiliknya melalui jalan mulut, dan menular kepada orang 
lain melalui jalan persentuhan, berjabat tangan atau memberikan 
makanan dan minuman. Kuku juga dapat menjadi sumber penyakit 
ketika bersentuhan dengan bahan-bahan beracun, najis, ketika ia 
terluka, terkupas, dan sebagainya.27
Kuku yang panjang juga sering mengalami retak, bahkan 
remuk jika terbentur sesuatu yang keras sehingga menyebabkan 
terkelupas sebagian atau seluruhnya. Selain itu, juga bisa 
menyebabkan pembengkakan yang menimbulkan nanah, pendarahan 
dan pendarahan, atau menyebabkan penyebaran jamur di dalamnya.28 
Zaglul An-Najjar memberikan penjelasan yang cukup tentang hal 
ini dalam bukunya sebagaimana dikutip di atas. Intinya bahwa 
26Abû Zakariyâ Yaḥyâ bin Syaraf bin Marrî bin Ḥasan bin Ḥusain bin 
Muḥammad bin Jum’ah bin Ḥizâm al-Nawawî al-Dimasyqî, Al-Majmū’ Syarh} Al-
Muhaz}z}ab, j-I, hlm. 288. CD ROM Al-Maktabah Al-Syamilah.
27Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 183.  
28 Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 183.  
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memotong kuku sangat baik bagi kesehatan dan itu sesuai dengan 
sunnah Rasulullah saw. Penelitian ilmiah sudah membuktikan hal 
ini.
5. Mencukur Kumis
Poin nomor 2 sampai 5 di atas sangatlah diperhatikan 
oleh Nabi saw., sehingga beliau memberikan batasan waktu untuk 
melakukan sunnah-sunnah fithrah ini. Batas waktu yang diberikan 
oleh Nabi saw. adalah supaya tidak melebihi 40 hari. Dalam artian 
bahwa kita dianjurkan melakukan empat sunnah fithrah setiap 40 
hari sekali. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dan lainnya dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. telah memberi 
batasan waktu 40 hari untuk dilakukannya empat sunnah fithrah: 
mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan 
mencukur bulu kemaluan. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya sbb:
 ُنْب  ُرَفْعَج  اَنَرَبْخَأا  ىَيَْحي  َلاَق  ٍرَفْعَج  ْنَع  اَمُهاَلِك  ٍديِعَس  ُنْب  ُةَبْيَتُقَو  ىَيَْحي  ُنْب  ىَيَْحي  اََنث َّدَح
 ِّصَق  يِف  اََنل  َت ِّقُو  ٌسَنَ
أا  َلاَق  َلاَق  ٍكِلاَم  ِنْب  ِسَنَأا  ْنَع  ِّيِنْوَجْلا  َناَرْمِع  يِبَ
أا  ْنَع  َناَمْيَلُس
29.ًةَلَْيل َنيِعَبْرَأا ْنِم َرَثْكَأا َكُرَْتن �َل ْنَأا ِةَناَعْلا ِقْلَحَو ِطِب ِإ�ْلا ِفَْتنَو ِراَفْظ َأ�ْلا ِميِلَْقتَو ِبِرا َّشلا
 ......Dari Anas bin Malik dia berkata, Anas berkata, «Waktu yang 
diberikan kepada kami untuk mencukur kumis, memotong kuku, 
mencabut bulu ketiak, memotong bulu kemaluan adalah tidak lebih 
dari empat puluh malam (sehingga tidak panjang).» 
Sekalipun Rasulullah saw. memberi batasan selama 40 hari, 
namun hal itu tidak mutlak. Intinya adalah bahwa kalau sudah panjang 
maka ia harus dipotong/dicukur supaya tidak menimbulkan penyakit 
pada anggota tubuh kita. Terutama sekali dalam sub bahasan tentang 
mencukur kumis. 
Kumis berada di bawah hidung dan di atas mulut, kalau ia 
29Muslim bin H}ajjaj Al-Qusyairi Shah}īh} Muslim, Kitab Al-Thaharah, 
Bab Khishal Al-Fithrah, no. 379.  Lihat juga Sunan al-Tirmidzi, KitAb al-Adab 
an Rasulillah saw., no. 2683. Sunan al-Nasa’i, Kitab al-ThahArah, BAb Taqlim al-
Azhfar, no. 14. Sunan Abu DAwud, Kitab al-Tarajjul, BAb fi Akhdzi al-Syarib, no. 
3668. Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Thaharah wa Sunanuhu, Bab al-Fithrah, no. 291. 
Musnad Ahmad, Bāqi min Muktsirīn, Abu Hurairah, no. 11785, 12637 dan 13183.
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panjang apalagi tebal maka akan mudah terkena kotoran-kotorang 
yang bersumber dari hidung dan mulut. Misalnya seperti liur, dahak, 
maupun sisa-sisa makanan. Kotoran-kotoran tersebut sangat sulit 
dihilangkan sehingga dapat menjadi tempat berkembangnya kuman-
kuman, jamur ataupun bakteri. Selain itu, ia juga bisa menjadi 
sumber bau tidak sedap yang dapat mengganggu si pemilik kumis itu 
sendiri. Tentunya juga bisa berisiko menimbulkan penyakit. Bahkan 
hal itu juga bisa mengganggu orang yang berada di dekatnya karena 
bau yang tidak sedap. Yang lebih parah lagi bahwa itu bisa menjadi 
tempat penularan penyakit ketika pemiliki kumis menguapa, bersin 
atau ketika membuka mulut untuk berbicara. Demikian kurang lebih 
penjelasan Zaglul An-Najjar.30
Dengan demikian, mencukur kumis terbukti memberi 
dampak kesehatan yang besar bagi anggota tubuh kita. Tentunya 
orang zaman dahulu (zaman Nabi, sahabat dan Ulama’ setelah 
mereka) tidak mengetahui hal ini secara ilmiah karena memang ilmu 
belum berkembang seperti masa sekarang ini. Tetapi mereka tetap 
melakukan perintah Nabi saw., dan inilah suatu bentuk kepatuhan 
terhadap ajaran beliau. 
Semua sunnah fithrah di atas merupakan bagian dari ajaran-
ajaran Nabi Ibrahim as. yang diwarisi kepada Nabi Muḥammad saw. 
dan umatnya. Syiar-syiar Nabi Ibrahim sangat banyak jumlahnya, 
sampai-sampai Waliyullah al-Dihlawī (1114-1176 H) dalam bukunya 
“al-Fawz al-Kabīr fī Us}ūl al-Tafsīr”31 menyebutkan lebih dari 10 
macam. Beliau mengatakan:
 لسغلاو ,تاولصلا يف هلابقتساو ,مارحلا هللا تيب ّجح :يه ةّيميهارب إ�لا ةّلملا رئاعش ّنإاو
 دجسملا  ميظعتو ,مرحلا  رهشأ�لا  ميرحتو ,ةرطفلا  لاصخ رئاسو ,ناتتخ إ�لاو  ,ةبانجلا  نم
 ,ةّبللا  يف  رحنلاو  ,قلحلا  يف  حبذلاو  ,ةيعاضرلاو  ةيبسنلا  تامّرحملا  ميرحتو  ,مارحلا
   32.ّجحلا ماّيأا يف امّيس�ل – ىلاعت – هللا ىلإا رحنلاو حبذلاب بّرقتلاو
30 Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis.......hlm. 185.
31Kitab ini ditulis dalam bahasa Persia, kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab oleh Salmān al-H}usainī al-Nadawī.
32Qathbuddīn Aḥmad Ibn Abdurraḥīm Ibn Wajīh al-Dihlawī, Al-Fawz Al-
Kabīr fī Ushūl Al-Tafsīr, diterjemahkan ke dalam bahasa Aran oleh Sulaimān al- 
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 Sesungguhnya yang termasuk bagian dari syi’ar-syiar agama Nabi 
Ibrāhīm adalah haji ke Baitullah, berkiblat ke sana untuk shalat, mandi 
junub, khitan dan seluruh perkara fithrah (kesucian), pengharaman 
(berperang) pada bulan haram, mengagungkan Masjid Al-H}aram. 
Keharaman menikahi nasab serta saudara persusuan, menyembelih 
pada tenggorokan, menyembelih bagian leher, berkurban dengan 
sembelihan, lebih pada hari-hari haji. 
Dengan demikian, sudah seharusnya kita melakukan semua 
anjuran tentang masalah-masalh fithrah ini. Apalagi sudah ilmu 
sains modern telah membuktikan tentang kebenaran hadis Nabi 
saw. di atas. Allah dan Rasul-Nya tidak menginginkan kemafsadatn 
terhadap manusia, tetapi yang diinginkan adalah kemaslahatan. Oleh 
karena itu, semua ajaran-ajaran Nabi saw. harus dijankan dengan 
baik. Terutama sekali dalam masalah-masalah kebersihan seperti 
kelima hal di atas, yaitu khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut 
bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis.
G. Penutup
Nabi Muhammad saw. merupakan manusia biasa yang 
diberikan wahyu oleh Allah swt., dimensi inilah yang menbedakan 
kita dengan beliau. Sebagai seorang Rasul, beliau selalu memilih 
yang terbaik bagi umatnya. Mulai hal yang paling kecil sampai 
kepada hal yang paling besar, beliau selalu melakukan hal-hal yang 
membawa kemashlahatn bagi kehidupan umatnya. Dalam masalah 
kebersihan, Islam yang dibawa oleh Nabi saw. sangat menekankan 
kepada kebersihan. Baik kebersihat jasmani maupun rohani. Dalam 
tulisan ini telah dibahas tentang masalah kebersihan jasmani atau 
yang disebut dengan hal-hal fithrah (kesucian). 
Ilmu sains modern modern telah membuktikan bahwa kelima 
hal fithrah di atas memiliki dampak kesehatan yang sangat luar biasa 
bagi kesehatan kita. Kita tidak tahu secara pasti, apakah di hari-hari 
kemudian akan ada hasil penelitian baru mengenai hal itu atau tidak. 
Tetapi jika kita berpikir secara seksama niscaya kita bisa katakan 
bahwa penelitian itu tidak akan ada henti-hentinya. Kemajuan ilmu 
teknologi semakin canggig sehingga bisa dipastikan akan ada hasil 
penelitian yang baru tentang kelima hal-hal fithrah di atas.
H}usainī al-Nadawī, t. th hlm. 24.
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Para sahabat dan Ulama’ setelah mereka melaksanaka 
sunnah-sunnah fithrah ini sebagai suatu bentuk ketaatan terhadap 
Nabi saw. Bahkan hal ini dianggap sebagai hal yang ta’abbudi, yaitu 
suatu bentuk ibadah yang tidak perlu dipikirkan makna dan atau 
hikmahnya. Tetapi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
lebih-lebih pada masa modern-kontemporer ini, semua sunnah fithrah 
di atas sudah dibuktikan dengan hasil penelitiah ilmiah. Ternyata 
ajaran-ajaran Nabi saw. memiliki banyak kesamaan dengan ilmu 
pengetahuan modern. Tak terkecuali masalah khitan, mencukur bulu 
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur 
kumis.
 Dengan melaksanakan kelima sunnah-sunnah fithrah di 
atas, berarti kita telah menjalani hidup dengan sehat sesuai dengan 
perintah Rasulullah saw. Tentu semua orang menginginkan supaya 
hidupnya sehat, bersih, damai dan sejahtera. Selain menjaga 
kebersihan lingkungan, Islam juga memprioritaskan kebersihan 
anggota badan seperti kelima sunnah fithrah di atas.
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